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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

2.1 Sejarah Singkat Bank Mega 

PT. Bank Mega, Tbk. didirikan di Negara Republik Indonesia dengan 

nama PT. Bank Karman berdasarkan akta pendirian tanggal 15 April 1969 

No. 32 yang kemudian diubah dengan akta tanggal 26 November 1969 No. 

47, kedua akta tersebut dibuat di hadapan Mr. Oey Siang Djie, notaris di 

Surabaya. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dalam Surat 

Keputusan No. J.A5/8/1 tertanggal 16 Januari 1970 dan telah 

diumumkan dalam Tambahan No. 55 pada Berita Negara Republik Indonesia 

No. 13. Anggaran dasar Bank telah mengalami beberapa kali perubahan, 

perubahan terakhir dilakukan dengan akta notaris Dharma Akhyuzi, S.H., No. 

08 tanggal 28 Juni 2011 yang antara lain mencakup peningkatan modal 

ditempatkan dan disetor. Perubahan tersebut telah diterima dan dicatat oleh 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat No. 

AHUAH. 01.10-26346 tanggal 12 Agustus 2011.  

Bank Karman mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1969 di 

Surabaya. Pada tahun 1992 nama Bank berubah menjadi PT. Mega Bank dan 

pada tanggal 17 Januari 2000 berubah menjadi PT. Bank Mega, Tbk. 

PT. Mega Corpora adalah entitas induk dari Bank Mega. Entitas induk 

terakhir Bank adalah CT Corp. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Bank, 

ruang lingkup kegiatan usaha Bank adalah menjalankan kegiatan umum 

perbankan.  

 Bank Mega merupakan salah satu bank swasta terkemuka yang 

mayoritas sahamnya masih dimiliki oleh pemegang saham Indonesia; Bank 

Mega Syariah, salah satu pemain utama di sektor perbankan syariah. Anak 

usaha Mega Corpora lainnya yang bergerak di sektor jasa keuangan antara 
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lain: Mega Finance (multifinance), Mega Life (perusahaan asuransi terbaik 

tahun 2007-2009 versi Majalah Investor), Asuransi Umum Mega, dan Mega 

Capital. 

Bank memperoleh izin usaha sebagai bank umum berdasarkan Surat 

keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. D.15.6.5.48 tanggal 14 

Agustus 1969. Pada tanggal 2 Agustus 2000, Bank memperoleh izin untuk 

menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai Wali amanat dari Badan Pengawas 

Pasar Modal - Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK).  

Bank juga memperoleh izin untuk menjalankan aktivitas sebagai bank 

devisa berdasarkan surat keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia 

No. 3/1/KEP/DGS/2001 tanggal 31 Januari 2001.  

Sesuai dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

yang diselenggarakan pada tanggal 17 Januari 2000 yang diaktakan dengan 

akta notaris Imas Fatimah. S.H., No.9. Bank telah melakukan penawaran 

umum saham perdana kepada masyarakat sebanyak 112.500.000 saham 

dengan nilai nominal Rp500 (nilai penuh) per saham dan harga penawaran 

Rp1.200 (nilai penuh) per saham.  

Pada tanggal 15 Maret 2000 sesuai dengan surat ketua BAPEPAM-LK 

No.S-493/PM/2000. Pernyataan Pendaftaran Bank untuk menerbitkan saham 

kepada masyarakat di Indonesia menjadi aktif dan pada tanggal 17 April 2000 

saham-saham yang ditawarkan tersebut dicatat dan diperdagangkan di Bursa 

Efek Jakarta (sekarang bernama Bursa Efek Indonesia setelah digabungkan 

dengan Bursa Efek Surabaya). 

Sesuai dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

yang diselenggarakan pada tanggal 29 Maret 2001, yang diaktakan dengan 

akta notaris Imas Fatimah, S.H., No. 21, Bank telah membagikan saham 

bonus sebesar Rp. 69.526.000.000 dengan menerbitkan sejumlah 139.052.000 

saham bonus dengan nilai nominal Rp500 (nilai penuh) per saham yang 

berasal dari tambahan modal disetor-agio saham dan membagikan dividen 

saham sebesar Rp. 63.785.000.000  atau sejumlah 56.698.000 saham yang 

berasal dari saldo laba dengan menggunakan harga penutupan saham Bank di 
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Bursa Efek Indonesia tanggal 28 Maret 2001 yaitu sebesar Rp1.125 (nilai 

penuh) per saham. Dengan demikian, modal saham ditempatkan dan disetor 

penuh meningkat menjadi Rp. 379.125.000.000  yang terdiri dari 758.250.000 

saham. 

Gambar 2.1 Kantor Pusat Bank Mega (Menara Bank Mega) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengacu kepada struktur bisnisnya, Bank Mega merupakan salah satu 

institusi keuangan yang berada di bawah pengawasan PT. Mega Corpora, 

yang bersanding sejajar dengan dua kelompok perusahaan lainnya, yaitu PT. 

Trans Corpora yang bergerak dalam bidang media, lifestyle dan 

entertainment, PT. CT Global Resources dalam pengembangan Sumber Daya 

Alam. Ketiga kelompok perusahaan tersebut menjalankan aktivitas bisnisnya 

di bawah naungan CT Corpora. 

Berdasarkan SK Menteri Hukum & HAM no. W7-04909 HT.01.04-

TH.2007 tanggal 2 Mei 2007, tentang persetujuan Akta Perubahan Anggaran 

Dasar Perseroan terbatas, telah dilakukan perubahan nama PT. Para Inti 

Holdindo menjadi PT. CT Corpora, dengan pemegang sahamnya adalah 

Keluarga Chairul Tanjung. 

Berdasarkan SK Menteri Hukum & HAM no. C-03043 HT.01.04-

TH.2007 tanggal 13 November 2007, tentang persetujuan Akta Perubahan 

Anggaran Dasar Perseroan telah dilakukan perubahan nama PT. Para Global 
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Investindo, selaku pemegang saham PT. Bank Mega, Tbk, menjadi PT. Mega 

Corpora. Adapun komposisi pemegang saham PT. Mega Corpora adalah: 

 PT. CT Corpora 99,99% 

 PT. Para Rekan Investama 00,01% 

 

Gambar 2.2 Skema Kepemilikan Saham Bank Mega per 31 Desember 2013 

 

 

2.2 Transformasi Logo Bank Mega 

 

Gambar 2.3 Transformasi Logo Bank Mega 

 

 

 

 

 

 

Sejak pengambilalihan saham Bank Mega pada tahun 1996 oleh CT Corp,  

 

 

Bank Mega dikelola oleh sekelompok putra bangsa yang masih muda, 

profesional dan mempunyai visi yang sama yaitu ingin turut berperan serta 

membangun perekonomian di Indonesia. Kinerja Bank Mega pun terus 

meningkat di tengah persaingan dunia perbankan yang demikian ketat. 

Seiring meningkatnya kinerja perusahaan, Bank Mega terus melakukan 

inovasi dan perubahan untuk memberikan jasa dan layanan perbankan 
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terbaik. Salah satunya adalah melakukan penggantian logo atau identitas 

perusahaan.  

Warna-warna hangat merupakan luapan energi dari logo baru Bank 

Mega yang menarik dan solusi keuangan yang komprehensif kepada 

pelanggan mereka. Set baru warna dipilih untuk mencerminkan keyakinan 

ini; warna kuning menggambarkan kecerdasan dan harapan. Warna abu-abu 

menggambarkan proses dan sistem yang canggih. Warna orange 

menggambarkan semangat dan optimisme, menunjukkan setiap insan Bank 

Mega selalu melihat sudut pandang  positif atas setiap kejadian dan berbagai 

keadaan, dan selalu mengupayakan hasil akhir yang terbaik.  

Identitas baru ini merefleksikan ambisi Bank Mega untuk 

mewujudkan masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju dan sejahtera, 

dengan menyediakan berbagai solusi keuangan yang spesifik sesuai 

kebutuhan setiap nasabah secara lengkap dan menyeluruh, dikelola secara 

profesional dengan teknologi berkelas dunia dan kontrol kualitas yang terjaga 

baik, yang memungkinkan setiap individu, keluarga dan bisnis nasabah 

berada pada jalur cepat dalam mencapai keberhasilan dibidang keuangan.  

Transformasi logo ini merupakan refleksi yang mendalam atas 

harapan Bank Mega untuk berkiprah membangun Indonesia menjadi bangsa 

yang memiliki keunggulan dan pantang menyerah sehingga selalu mampu 

mewujudkan kesejahteraan dan kehidupan yang terus lebih baik. Penegasan 

simbol “M” yang selama ini sudah banyak dikenal, kini menjadi representasi 

dari aspirasi, optimisme, peluang dan cita-cita masyarakat Indonesia serta 

keinginan untuk membangun masa depan keluarga dan bangsa yang lebih 

baik dan lebih sejahtera. 

  

Bank Mega Milestones 

 1969 

Didirikan pertama kali dengan nama PT. Bank Karman, berlokasi di 

Surabaya. 

 1992 
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PT. Bank Karman berganti nama menjadi PT. Mega Bank, Tbk dan 

memindahkan kantor pusatnya ke Jakarta. 

 1996 

Para Group (PT. Para Global Investindo dan PT. Para Rekan Investama) 

mengambil alih PT Mega Bank. 

 1997 

Logo PT. Mega Bank mengalami perubahan. 

 2000 

Nama PT. Mega Bank diganti menjadi PT. Bank Mega. Pada tahun 

yang sama, PT. Bank Mega melakukan penawaran saham perdana. 

seiring langkah strategis ini, PT. Bank Mega mengganti namanya sekali 

lagi, menjadi PT. Bank Mega, Tbk. 

 2012 

Logo PT. Mega Bank mengalami perubahan sebagai bagian dalam 

restrukturisasi perusahaan. 

 

2.3 Visi, Misi dan Nilai Bank Mega 

2.3.1 Visi Bank Mega 

Manajemen Bank Mega pecaya bahwa keberhasilan organisasi sangat 

bergantung kepada seberapa kuat seluruh jajarannya mempedomani Visi, 

Misi dan Nilai-nilai ideal yang tumbuh dari dalam organisasinya. Nilai-nilai 

yang telah terbukti berkali-kali menopang kinerja dan mempersembahkan 

karya yang dapat dinikmati bersama oleh para stakeholdernya. Bank Mega 

mempunyai visi untuk “Menjadi Kebanggan Bangsa”. 

 

2.3.2 Misi Bank Mega 

Misi Bank Mega, yakni; Mewujudkan Hubungan Baik yang 

Berkesinambungan Dengan Nasabah Melalui Pelayanan Jasa Keuangan 

yang Prima dan Kemampuan Kinerja Organisasi Terbaik Untuk 

Meningkatkan Nilai Bagi Pemegang Saham. 
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2.3.3 Nilai Bank Mega 

Seperti pada pembahasan mengenai visi Bank Mega, perusahaan 

perbankan juga mempunyai nilai-nilai perusahaan yang dianut dan menjadi 

pedoman, antara lain: 

 Kewirausahaan/ Entrepreneurship 

 Etika/ Ethics 

 Kerjasama/ Teamwork  

 Dinamis/ Dynamics 

 Komitmen/ Commitment 

 

2.4 Struktur Organisasi Bank Mega 

PT. Bank Mega, Tbk membawahi banyak sekali bagian dan divisi yang 

memiliki tugas serta fungsi yang berbeda-beda dengan tujuh direktoral, 

seperti West Indonesia Business Directorate, East Indonesia Business 

Directorate, Business Development Directorate, Treasury & International 

Banking Directorate, Operation & Technology Directorate, Risk Directorate, 

dan Compliance & Human Capital Directorate. Selain terbagi menjadi tujuh 

direktorat, Bank Mega juga memiliki lima divisi yang hampir sama sejajarnya 

dengan direktorat, antara lain Special Asset Management & Restructuring, 

Corporate Legal, Corporate Secretary, SKAI, dan Banking Fraud. 
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Gambar 2.4 Struktur Organisasi Bank Mega per 31 Desember 2012 
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2.5 Sejarah Singkat MegaFirst 

Gambar 2.5 Logo MegaFirst 

 

 

 

Dengan track record yang luar biasa sejak diakuisisi oleh Para Group 

pada tahun 1996, yang kemudian berganti nama menjadi Bank Mega, berhasil 

menjadi salah satu bank terpercaya di Indonesia dengan total aset sebesar 

65,2 triliun rupiah di akhir tahun 2012.  

Bank Mega juga berhasil meraih berbagai penghargaan prestisius, 

termasuk penghargaan ‘Bank Terbaik dalam pemasaran 2012 (pada kategori 

bank dengan aset 25-100 triliun)’ dari majalah Business Review; ‘Bank 

Sangat Bagus’ tahun 2011 dari majalah SWA, Stren & Co; ‘Best Domestic 

Providers of FX Services 2009’ dari majalah AsiaMoney; penghargaan 

‘Inisiator Co-Branding Card di Indonesia’ dari MURI; dan ‘The Most Liquid 

Bank in Indonesia’ dari Globe Asia di tahun 2008. Padahal, pada tahun 2008, 

perekonomian Indonesia sedang tidak stabil karena krisis ekonomi global. 

Untuk melengkapi layanan dan memperluas segmen nasabah, Bank 

Mega meluncurkan MegaFirst di tahun 2006. MegaFirst adalah sebuah 

layanan priority banking yang diperuntukkan bagi nasabah affluent. Jadi pada 

tahun 2012, MegaFirst merubah unique selling proposition-nya yang berfokus 

pada Lifestyle Benefits dan Privileges.  

MegaFirst memahami kebutuhan pelanggan akan transaksi perbankan 

yang cepat serta aman, solusi banking yang tepat dan terperinci, layanan 

wealth management yang dinamis dan terjamin, dan kebutuhan lifestyle yang 

dikelola secara eklusif dan profesional.  

Dalam memenuhi kebutuhan nasabahnya, MegaFirst menjalin kerjasama 

dengan seluruh subsidiary dari CT. Corpora seperti TransFashion, Trans 

Luxury Hotel, Trans Studio Theme Park, AntaVaya Tours, Ibis Hotel, Baskin 
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Robins, Carrefour, The Coffe Bean and Tea Leaf, dan Wendy’s. Di samping 

itu, nasabah MegaFirst juga dapat menikmati berbagai fasilitas yang 

dipersembahkan oleh Visa Infinite dengan merchant-merchant exclusive 

lainnya di Indonesia. 

 

2.6 Visi dan Misi MegaFirst 

2.6.1 Visi MegaFirst 

MegaFirst mempunyai visi untuk menjadikan seluruh individu- 

individu kaya di Indonesia untuk bergabung menjadi nasabah MegaFirst. 

 

2.6.2 Misi MegaFirst 

Misi MegaFirst adalah Mendapatkan banyak nasabah dan Mencapai 

target total funding. 

 

2.7 Struktur Organisasi MegaFirst  

MegaFirst membawahi dua divisi yang memiliki tugas serta fungsi yang 

berbeda-beda, yakni divisi MegaFirst Portfolio and Acquisition (MFAP) dan 

MegaFirst Marketing (MFMA).  

Di dalam divisi MFAP terdapat tiga subdivisi atau unit, yaitu people 

management, portfolio management dan customer engagement. Divisi 

MFMA juga terdapat tiga subdivisi atau unit, yaitu banking and service, 

lifestyle benefits dan customer event. Berikut gambar struktur organisasi 

MegaFirst: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alur proses kerja..., Christian Wiranata, FIKOM UMN, 2014



 
 

20 
 

Gambar 2.6 Struktur Organisasi MegaFirst per 31 Desember 2013 
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